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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tentang Faktor-faktor yang 

berhubungan dengan pemilihan alat kontrasepsi Intrauterin pada Wanita Usia Subur 

di UPTD Puskesmas Seunuddon Kabupaten Aceh Utara, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

tingkat pendidikan wanita usia subur dengan pemilihan alat kontrasepsi 

IUD, ditunjukkan oleh nilai p-value sebesar = 0,024. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara faktor sosial budaya wanita usia subur dengan pemilihan 

alat kontrasepsi IUD, ditunjukkan oleh nilai p-value sebesar 0,233. 

3. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan wanita usia subur dengan pemilihan alat kontrasepsi 

IUD, dengan nilai p-value sebesar 0,034. 

4. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

sikap wanita usia subur terhadap pemilihan alat kontrasepsi IUD, dengan 

nilai p-value sebesar 0,008. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang Faktor-faktor yang 

berhubungan dengan pemilihan alat kontrasepsi Intrauterin pada Wanita Usia Subur 
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di UPTD Puskesmas Seunuddon Kabupaten Aceh Utara, adapun saran yang dapat 

peneliti berikan ialah sebagai berikut: 

1. Saran Teoritis 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar penelitian selanjutnya 

dapat mengembangkan kajian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi pemilihan alat kontrasepsi Intra Uterine Device (IUD), 

khususnya di wilayah kerja Puskesmas Seunuddon, Kabupaten Aceh Utara. 

Penelitian ini juga diharapkan menjadi bahan perbandingan dan referensi 

teoritis bagi peneliti lain dalam meningkatkan mutu dan kualitas pelayanan 

program Keluarga Berencana, khususnya dalam meningkatkan jumlah 

akseptor IUD. 

2. Saran Praktis 

Disarankan kepada tenaga kesehatan dan penyelenggara program Keluarga 

Berencana agar lebih aktif dalam memberikan informasi serta edukasi yang 

tepat mengenai alat kontrasepsi IUD kepada wanita usia subur. Penyuluhan 

yang berkelanjutan dapat membantu meningkatkan pengetahuan, 

pemahaman, dan kesadaran ibu dalam merencanakan kehamilan dan 

mengatur jarak kehamilan secara aman dan efektif. 

 

 

 

 

 

 



3 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ajzen, I. (2020). The Theory of Planned Behavior: Frequently Asked Questions. 

Human Behavior and Emerging Technologies, 2(4), 314–324. 

Ajzen, I. (2020). The Theory of Planned Behavior: Frequently Asked Questions. 

Human Behavior and Emerging Technologies, 2(4), 314–324. 

Anggraeni, I. (2012). Efektivitas IUD sebagai alat kontrasepsi jangka panjang.  

Astuti, R. (2019). Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Pemilihan Alat 

Kontrasepsi di Puskesmas Wonosobo. Jurnal Kebidanan dan Kesehatan, 

8(2), 30–36. 

Aulia, M., & Pratiwi, D. (2020). Pengaruh Edukasi Kontrasepsi terhadap 

Pemilihan Metode KB Jangka Panjang. Jurnal Ilmu Kesehatan 

Masyarakat, 12(4), 280–287. 

Dewi, R. A., & Handayani, S. (2021). Hubungan Pengetahuan dengan Pemilihan 

Alat Kontrasepsi Jangka Panjang pada Wanita Usia Subur. Jurnal 

Kesehatan Reproduksi, 8(2), 101–108. 

Dinas Kesehatan Kabupaten Aceh Utara. (2022). Laporan tahunan Dinas 

Kesehatan Kabupaten Aceh Utara 2021. Dinas Kesehatan Kabupaten 

Aceh Utara. 

Dinas Kesehatan Provinsi Aceh. (2020). Laporan tahunan Dinas Kesehatan 

Provinsi Aceh 2019. Dinas Kesehatan Provinsi Aceh. 

Dinas Kesehatan Provinsi Aceh. (2022). Laporan tahunan Dinas Kesehatan 

Provinsi Aceh 2021. Dinas Kesehatan Provinsi Aceh. 

Fitria, A. (2021). Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Pemilihan Alat 

Kontrasepsi pada Pasangan Usia Subur di Puskesmas Kalasan. Jurnal 

Kesehatan Reproduksi, 9(1), 45–52. 

Glanz, K., Rimer, B. K., & Viswanath, K. (2020). Health Behavior: Theory, 

Research, and Practice (5th ed.). San Francisco: Jossey-Bass. 

Hardiyanti, A. (2021). Upaya pemerintah dalam pemilihan alat kontrasepsi di 

Indonesia.  

Harefa, T., & Ndruru, A. S. (2022). Peran program Keluarga Berencana dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Jurnal Kesehatan 

Masyarakat, 8(1), 23-34. 

 

64 



4 
 

Harefa, T., et al. (2021). Faktor-faktor yang memengaruhi pemilihan alat 

kontrasepsi IUD pada wanita usia subur. Jurnal Kesehatan, 10(2), 45-56. 

Kadir, K., & Sembiring, S. (2020). Faktor yang mempengaruhi pemilihan metode 

kontrasepsi Intra Uterine Device (IUD) di Kabupaten X. Jurnal Kesehatan 

Reproduksi, 12(3), 112-118. 

Kambuno, F., & Wijayanti, M. (2022). Penggunaan kontrasepsi modern di seluruh 

dunia: Tren dan tantangan. Jurnal Kesehatan Global, 5(1), 77-84. 

Kemenkes. (2021). Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2018. 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

Kurniasih, T., & Wibowo, A. (2020). Hubungan Sikap dengan Pemilihan Alat 

Kontrasepsi IUD pada Akseptor KB di Puskesmas Bantul. Jurnal 

Kesehatan Reproduksi, 11(3), 73–80. 

Lestari, N., & Fadilah, S. (2021). Pengaruh Sikap Terhadap Pemilihan Metode 

Kontrasepsi Jangka Panjang pada Wanita Usia Subur. Jurnal Kebidanan 

Nusantara, 8(1), 45–52. 

Lestari, S. (2020). Tingkat Pendidikan dan Pemilihan Kontrasepsi Jangka Panjang 

di Kabupaten Sleman. Jurnal Ilmu Kesehatan Masyarakat, 15(3), 110–117. 

Mularsih, E., et al. (2018). Keamanan dan efektivitas IUD tembaga dalam 

mencegah kehamilan. Jurnal Kesehatan, 6(2), 78-86. 

Notoatmodjo, S. (2012). Promosi Kesehatan dan Perilaku Kesehatan. Jakarta: 

Rineka Cipta. 

Notoatmodjo, S. (2018). Konsep dan teori dalam penelitian kesehatan. Rineka 

Cipta. 

Novitasari, D. (2022). Keefektifan metode kontrasepsi IUD dalam menurunkan 

angka kematian ibu dan memperlambat pertumbuhan penduduk. Jurnal 

Kesehatan Masyarakat, 7(1), 33-41. 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO). (2018). Global Family Planning Trends: A 

review of contraception use and access. World Health Organization. 

Priyanti, N. (2017). Program Keluarga Berencana di Indonesia: Tujuan, sasaran, 

dan dampaknya.  

Puskesmas Seunuddon. (2023). Laporan kegiatan kesehatan Puskesmas 

Seunuddon tahun 2023. Puskesmas Seunuddon. 



5 
 

Putra, I. M., & Indrawati, N. L. (2022). Peran Sikap dan Dukungan Pasangan 

Terhadap Pemilihan Alat Kontrasepsi IUD. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 

14(2), 98–105. 

Putri, R., Andini, S., & Ramadhani, R. (2022). Tingkat Pengetahuan Wanita Usia 

Subur Terhadap Preferensi Pemilihan Kontrasepsi di Wilayah Urban. 

Jurnal Kebidanan dan Kesehatan, 13(1), 25–33. 

Rahmawati, A. (2020). Pengaruh Sosial Budaya terhadap Pemilihan Kontrasepsi 

pada Pasangan Usia Subur di Puskesmas Tanjung Priok. Jurnal 

Kesehatan Masyarakat, 12(1), 33–40. 

Rogers, E. M. (2023). Diffusion of Innovations (5th ed.). New York: Free Press. 

Sari, I. D., & Nugroho, A. (2021). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan 

Kontrasepsi di Wilayah Urban. Jurnal Kebidanan dan Kesehatan, 13(2), 

78–85. 

Sari, Y. N. I., Abidin, U. W., & Ningsih, L. (2019). Analisis penggunaan 

kontrasepsi di Indonesia. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 12(3), 142-150. 

Setyorini, L. (2022). Pemilihan metode kontrasepsi pada akseptor KB di Indonesia. 

Sukarni, S. (2018). Pengertian dan jenis-jenis IUD: Kontrasepsi jangka panjang. 

Suparyanto, D. (2021). Kerangka teoritis dalam penelitian kesehatan. 

Wulandari, E. (2019). Budaya Lokal dan Penggunaan Alat Kontrasepsi di 

Komunitas Adat. Jurnal Ilmu Sosial dan Kesehatan, 7(3), 122–129. 

 


